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Abstract

The Gender discourse in Hinduism is occurred by discrimination against Hindu
women problem. Like the patriarchal culture that Hindus still practicing it. This case was
criticized by some Hindus figures who also talk about gender in Hinduism. One of them is
Mahatma Gandhi who explain the existence of gender discrimination in Hindu’s traditions.
This statement is supported by several verses that contained in Veda Smerti. Mahatma Gandhi
also suggested the reinterpretation of that verses of Veda Smerti. From this research, the
author found that the concept of gender in Hinduism appearing was based on some women
figures and activists who claim dissatisfaction and even inequality in the role they lived
in. It is in the form of discrimination in side of daily life, in the activity, economy and also
in the role of marriage. The study of gender that carried out by activists of Hindu women
goals to return the dignity and role of women that basically has the same role as the men.
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Abstrak

Wacana gender dalam agama Hindu dilatarbelakangi oleh problema diskriminasi
terhadap kaum perempuan Hindu. Seperti budaya patriarki yang masih dijalani umat
Hindu. Hal ini mendapat kritik dari beberapa tokoh Hindu yang turut membahas perihal
penggenderan dalam agama Hindu. Salah satu di antaranya ialah Mahatma Gandhi yang
menyampaikan adanya diskriminasi gender dalam adat Hindu. Hal ini didukung dengan
beberapa sloka yang terdapat dalam Weda Smerti. Mahatma Gandhi juga menyarankan
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agar dilakukan penafsiran ulang terhadap sloka-sloka yang ada pada Weda Smerti. Dari
penelitian ini, penulis menemukan bahwa konsep gender dalam Hindu muncul dikarenakan
adanya beberapa tokoh serta aktivis kaum perempuan yang merasakan ketidakpuasan bahkan
ketimpangan dalam peran yang mereka jalani. Hal tersebut berupa diskriminasi dari segi
kehidupan sehari-hari, baik dalam aktivitas, ekonomi ataupun peran dalam berumah tangga.
Kajian gender yang dilakukan oleh aktivis perempuan Hindu tersebut ialah agar dapat
mengembalikan harkat serta kedudukan wanita yang pada dasarnya memiliki posisi yang
sama dengan laki-laki.

Kata kunci: Laki-Laki, Perempuan, Gender, Agama Hindu, Weda Smerti.
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